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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dunia Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian suatu bangsa. Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi
tempat bagi perusahaan, badan-badan pemerintah dan swasta, maupun program
untuk menyimpan dana-dananya. Secara luas Bank dapat dianggap jantung dari

suatu struktur perekonomian yang kompleks.

Bank merupakan sebuah industri yang bergerak di bidang jasa yang
dalam hal ini adalah sebagai lembaga pelantara antara kreditur dan debitur.
Sebagai lembaga keuangan, bank merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan perusahaan, badan-badan pemerintah maupun swasta, serta
masyarakat umum serta perorangan. Pihak-pihak tersebut banyak melakukan
hubungan dengan bank untuk menggunakan fasilitas-fasilitas pelayanan yang
diberikan oleh bank seperti menyimpan dana dan menggunakan jasa keuangan

lainnya.

Aktivitas perbankan yang utama adalah menghimpun dana dari
masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan adalah kegiatan
funding dan lending. Kegiatan funding adalah kegiatan menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan sedangkan kegiatan lending adalah kegiatan

menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit.



Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat adalah Bank milik Pemerintah
Jawa Barat bersama-sama Pemerintah Kota/Kabupaten se-Jawa Barat dan Banten.

Pendirinya dilatarbelakangi oleh peraturan pemerintah R1 Nomor 33 Tahun 1960.

Produk Bank Jabar salah satunya yaitu deposito berjangka dan deposito
suka-suka. Keuntungan dari deposito berjangka yaitu tingkat suku bunga yang
cukup menarik dan menguntungkan. Keuntungan dari deposito suka-suka
keleluasan pencairan karena bisa dilakukan kapan saja sebelum jatuh tempo sesuai

ketentuan.

Memperoleh keuntungan merupakan tujuan utama suatu Bank dan
perusahaan-perusahaan lainnya. Keuntu ngan juga digunakan untuk ekspansi
perusahaan melalui berbagai kegiatan dimasa yang akan datang. Apabila suatu
badan usaha terus menrus memperoleh keuntungan maka hal ini maka

kelangsungan hidup suatu badan usaha tersebut akan terjamin.

Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 Bank yaitu badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakan dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kembali kepada dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Suatu hal yang penting bagi bank adalah bagaimana memilih dan
mengelola sumber dana dari masyarakat luas dalam bentuk tabungan, giro, dan

deposito.

Deposito merupakan simpanan masyarakat atau pihak ketiga yang

penarikannya dapat dilakukan pada waktu tertnetu menurut perjanjian atara



penyimpan dengan bank yang bersangkutan. Penarikan deposito hanya boleh
dilakukan pada saat tertentu menurut jatuh temponya. Jatuh tempo deposito
umumnya terdiri dari 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 18 bulan, dan
24 bulan. Deposito merupakan sumber dana yang bersifat lebih stabil dibanding
dengan sumber dana lainnya karena dana tesebut tidak dapat ditarik setiap hari,

kecuali atas kesepakatan pihak bank dengan nasabahnya.

Deposito masyarakat dapat dikategorikan sebagai kewajiban jangka
pendek ataupun kewajiban jangka panjang. Deposito disajikan sebagai kewajiban
jangka pendek bila sejak tanggal pelaporan hingga jatuh temponya tidak melebihi
satu tahun. Jika melebihi satu tahun sejak tanggal pelaporan, yaitu sebagai
kewajiban jangka panjang. Semakin lama jangka waktu deposito semakin tinggi

tingkat suku bunga yang akan dibayarnya.

Deposito sebagai salah satu sumber kredit dapat menetukan perkembangan
kredit, sehingga perkembangan deposito sedikitnya dapat meningkatkan

perkembangan kredit.

Keberhasilan dari penghimpun dana bank adalah meningkatkan tingkat
deposito dalam posisi asetnya, dimana pihak bank akan menaikkan tingkat suku
bunganya, keberadaan deposito sangat menunjang dalam kelangsungan pemberian
kreditnya, karena deposito sangat berperan dalam keberadaan kredit , maka untuk
menarik nasabah deposito , bank harus hati — hati dalam menentukan tingkat suku

bunganya .



Deposito berperan sangat penting terhadap perkembangan kredit karena

dengan adanya masyarakat yang menyimpan uangnya dibank uang tersebut akan

diputar kembali oleh bank dalam bentuk kredit, apabila masyarakat kekurangan

dana dapat memninjam kepada bank. Jadi dapat dikatakan deposito sangat

berperan dalam perkembangan kredit.

Berikut ini tabel perkembangan deposito dan kredit pada PT.Bank bjb

Cabang Sukajadi adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Perkembangan Deposito Berjangka dan Deposito Suka-Suka pada PT.Bank
bjb Cabang Sukajadi
Tahun Deposito Berjangka Deposito Suka-Suka

(%) (%)

2008 16.47 16.48

2009 16.18 17.03

2010 18.70 18.17

2011 23.61 23

2012 25.04 25.32

Sumber : PT.Bank bjb Cabang Sukajadi Bandung Periode 2008-2012

Dan untuk lebih jelas melihat perkembangan deposito berjangka dan kredit

pada PT.Bank bjb Cabang Sukajadi Bandung dapat dilihat pada grafik berikut :
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Gambar 1.1
Grafik Perkembangan Deposito Sebagai Salah Satu Sumber Dana
Perkreditan pada PT.Bank bjb cabang Sukajadi Bandung
(Periode 2008-2012)

Dari data diatas dapat dilihat perkembangan deposito pada PT.Bank bjb
Cabang Sukajadi Deposito Suka-suka dari tahun ke tahun mengalami kenaikan.
Tetapi Deposito Berjangka dari tahun ke tahun mengalami kenaikan tetapi pada
tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 1,80% . Hal ini disebabkan karena dari

tahun ke tahun PT.Bank bjb Cabang Sukajadi mengikuti kebijakan Bank

Indonesia yang menurunkan Bl Rate.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak bank, akibat adanya
penurunan suku bunga tersebut maka akan berdampak pada aktivitas bank.
Sehingga banyak deposan yang mencairkan uang depositonya. Dan masyarakat
lebih memilih menyimpan uangnya dalam bentuk deposito. Dari hasil deposito

atau simpanan lain uang tersebut diolah kembali oleh bank dalam bentuk kredit.



Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul:
“ANALISIS DEPOSITO SEBAGAI SALAH SATU SUMBER DANA

PERKREDITAN PADA PT.BANK bjb CABANG SUKAJADI”

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Deposito sebagai salah satu sumber kredit yang dapat menentukan
perkembangan kredit , karena deposito sangat berperan dalam meningkatkan
perkembangan kredit.

Masyarakat lebih memilih simpanannya dalam bentuk deposito daripada
tabungan karena tingkat suku bunga deposito lebih tinggi daripada tabungan.

Bereradaan deposito sangat menunjang dalam kelangsungan pemberian
kredit karena deposito merupakan simpanan berjangka yang pencairannya hanya

dapat dilakukan setelah jangka waktu yang ditentukan.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil penelitian pada PT.Bank bjb Cabang sukajadi dapat
diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perkembangan Deposito Berjangka pada PT.Bank bjb Cabang
Sukajadi selama lima tahun pada periode 2008-2012.
2. Bagaimana perkembangan Deposito Suka-Suka pada PT.Bank bjb Cabang

Sukajadi selama lima tahun pada perode 2008-2012.



1.3

13.1

Bagaimanakah deposito sebagai salah satu sumber dana perkreditan pada

PT.Bank bjb Cabang Sukajadi.

Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini untuk memperoleh data-data dan mengetahui

perkembangan deposito dan kredit selama lima tahun serta perkembangan

deposito sebagai salah satu sumber dana dalam meningkatkan perkreditan pada

PT.Bank bjb Cabang Sukajadi.

1.3.2

14

Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Deposito Berjangka selama
lima tahun periode 2008-2012 pada PT.Bank bjb Cabang Sukajadi.

Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Deposito Suka-suka selama
lima tahun periode 2008-2012 pada PT.Bank bjb cabang Sukajadi.

Untuk mengetahui bagaimana deposito sebagai salah satu sumber dana

perkreditan pada PT.Bank bjb Cabang Sukajadi.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1.4.1 Kegunaan Praktis

a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informamsi dan
dapat memberikan sumbangan pemikiran yang positif dan manfaat
bagi perkembangan bank tersebut.

1.4.2 Kegunaan Akademis

a. Bagi Penulis
Untuk memperoleh gambaran nyata mengenai analisis deposito
berjangka sebagai salah satu sumber dana perkreditan. Serta
menambah wawasan dan pengetahuan yang mendalam mengenai
deposito berjangka sebagai salah satu sumber dana perkreditan.

b. Bagi Pengembang limu
Untuk membandingkan teori yang telah diperoleh selama kuliah
dengan kenyataan yang sebenarnya di lapangan dan dapat memberikan
masukan atau sumbangan pemikiran dan informasi yang berguna bagi
ilmu manajemen khususnya Program Studi Keuangan dan Perbankan.

c. Bagi Peneliti Lain
Sebagai tambahan pengetahuan dan dapat menambah wawasan para
pembaca mengenai deposito sebagai salah satu sumber dana
perkreditan. Dan sebagai bahan perbandingan maupun bahan acuan
untuk dijadikan referensi yang berguna pembaca dalam melaksanakan

penelitian.



1.5  Tempat dan Waktu Penelitian

Teknik pelaksanaan penelitian dilakukan oleh penulis dilaksanakan pada
PT. Bank bjb Cabang Sukajadi Bandung JI. Sukajadi No. 216 Kota Bandung
40161.

Tabel 1.2
Jadwal Penelitian

No | Jadwal Bulan

Kegiatan Februari Maret April Mei Juni Juli

Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu

314/1(2|3|4|1/2|3|4(1]2|3|4(1]2]|3|4]1|2]3

1. | a. Persiapan
Judul
Penelitian

b. Pengajuan
Judul
Penelitian

C.
Menentukan
Tempat
Penelitian

2. | Pencarian
Data

3. | Pengolahan
Data

4. | Penyusunan
Data

5. | Penyusunan
Laporan
Kegiatan




